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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIAGREGASI PLATELET EKSTRAK 

BERTINGKAT DAUN KATUK (Sauropus androgynus (L.) Merr.) PADA 

TIKUS WISTAR JANTAN 

 

Fuadah Zuhrotul Hasanah 

1404015146 

  

Ekstrak daun katuk pada penelitian Nurfadilla (2018) terbukti sebagai antiagregasi 

platelet secara in vitro. Daun katuk mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, 

saponin, dan steroid. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antiagregasi 

platelet dari ekstrak daun katuk pada tikus putih wistar jantan. Daun katuk 

diekstraksi secara bertingkat menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat, dan etanol 

70% dengan metode maserasi. Hewan uji tikus putih jantan dibagi menjadi 5 

kelompok yang terdiri dari 5 ekor tikus, yakni kelompok 1 sebagai kontrol negatif 

diberi NaCMC 0,5%, kelompok 2 sebagaI kontrol positif diberi aspirin (8,22 

mg/KgBB) dan kelompok uji masing-masing diberikan ekstrak 400 mg/KgBB, 

perlakuan tersebut berlangsung selama 7 hari untuk kemudian diinduksi 

Adenosine Diphospate. Parameter uji adalah persentase penurunan agregasi 

platelet menggunakan spektrofotometer UV-Vis dianalisis menggunakan metode 

uji ANOVA satu arah, (p<0,05) menunjukkan adanya pengaruh dari setiap 

kelompok perlakuan, dilanjutkan uji Tukey dengan hasil menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna pada pemberian ekstrak bertingkat daun katuk dosis 400 

mg/KgBB terhadap agregasi platelet (p<0,05). Kelompok ekstrak etanol 70% 

mempunyai kemampuan paling besar sebagai antiagregasi platelet dengan nilai 

17,9622%, namun efeknya tidak lebih bagus dari aspirin (8,22 mg/KgBB) yang 

memiliki nilai 14,6612%. Semua ekstrak mempunyai aktifitas namun tidak 

sebagus aspirin. 

 

Kata Kunci: Antiagregasi Platelet, Daun Katuk, Ekstrak Bertingkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agregasi platelet merupakan suatu kemampuan platelet melekat satu sama 

lain di lokasi cedera vascular untuk membentuk sumbatan dengan mensekresi 

adeanosine diphosphat (ADP) dan tromboksan A2 (TXA2) (Departemen 

Farmakologi 2016). Agregasi platelet memiliki pengaruh penting terhadap proses 

pembentukan pembekuan darah. Namun, jika terbentuk agregasi platelet secara 

terus menerus, maka akan menyebabkan pembentukan trombus yang dapat 

menghambat aliran darah. Terbentuknya trombus ini terjadi akibat bekuan darah 

terlepas dari perlekatannya pada dinding pembuluh darah dan mengalir secara 

bebas ke jantung. Jika bekuan tersebut berukuran besar mampu menyumbat 

pembuluh darah dan menyebabkan beberapa penyakit kardiovaskular, yakni 

stroke, infark miokardmium, dan penyakit jantung (Guyton 2008). 

Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab utama kematian dunia. 

Tahun 2012 tingkat kematian akibat penyakit kardiovaskular sebanyak 17,5 juta 

jiwa dan diperkirakan mengalami peningkatan yang signifikan di tahun 2030 

menjadi 23,3 juta jiwa. Penyakit kardiovaskular di Indonesia diketahui juga 

merupakan penyebab kematian yakni sebesar 37% dari total kematian yang 

diakibatkan oleh berbagai penyakit (WHO 2014). Sejumlah peneliti 

mengupayakan berbagai macam cara pencegahan maupun pengobatan penyakit 

kelainan vaskuler dan trombolitik (Gross dan Weitz, 2009) baik secara 

farmakologi maupun non farmakologi. Salah satu terapi pengobatan untuk 

mengatasi kelainan vaskular adalah menggunakan obat-obatan antitrombosis yang 

meliputi antikoagulan dan antiplatelet. 

Antiplatelet merupakan tatalaksana yang digunakan dalam terapi penyakit 

kardiovaskular. Tujuan penggunaan antiplatelet adalah untuk mencegah 

pembentukan trombus dengan menghambat agregasi platelet. Terapi anti platelet 

yang digunakan saat ini yaitu obat-obat seperti aspirin, dipiridimol, dan 

clopidogrel (Ikawati 2011). Obat antiplatelet yang paling banyak digunakan 

adalah aspirin. Aspirin pada dosis 80-320 mg/hari diindikasikan dapat mengurangi 

kejadian penyakit kardiovaskular seperti infark miokard dan stroke (Departemen 
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Farmakologi 2016). Sekitar 15% - 25% pasien dilaporkan mengalami resistensi 

terhadap aspirin (Alberts 2010). Resistensi yang terjadi pada aspirin dapat 

meningkatkan resiko kejadian stroke iskemik berulang bahkan kematian pada 

pasien. Selain itu, aspirin memiliki efek samping rasa tidak enak diperut, mual dan 

perdarahan saluran cerna (Departemen Farmakologi 2016). Kerugian dari obat 

antiagregasi yang sudah ada, menjadi penyebab pentingnya pencarian senyawa 

bahan alam yang aman bagi kesehatan manusia dan memiliki aktivitas antiplatelet. 

Katuk (Sauropus androgynus L) merupakan salah satu tanaman yang 

berasal dari Indonesia yang tersebar luas hampir di seluruh tempat baik di daerah 

iklim tropis maupun sub tropis. Katuk secara tradisional digunakan masyarakat 

sebagai penambah air susu ibu (ASI), antibakteri, antianemia, dan antiinflamasi 

(Majid dan Muchtaridi 2018). Beberapa penelitian menyatakan bahwa daun katuk 

juga mempunyai khasiat sebagai antioksidan. Penelitian Arista (2013), 

melaporkan adanya efek antioksidan pada ekstrak etanol 80% dan 96% daun 

katuk. Antioksidan mampu menghambat pelekatan, agregasi dan sekresi platelet 

dengan cara meningkatkan kadar nitrit oksid (NO) dalam sel endotel pembuluh 

darah yang dapat menghambat cAMP phospodiesterase (Du 2017). Daun katuk 

memiliki senyawa kimia antara lain alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin, 

polifenol, glikosida, flavonoid (Andarwulan 2012). 

Flavonoid jenis flavonol secara signifikan mampu menghambat agregasi 

platelet pada platelet manusia dengan penambahan aggregator (Mosawy 2015). 

Menurut Vallance (2019) flavonoid dapat menghambat agregasi platelet dengan 

menghambat pembentukan tromboksan A2 (TXA2) dari asam arakidonat melalui 

enzim cyclooxigenase. Penelitian yang dilakukan oleh Magdalena (2015), daun 

katuk dapat dijadikan sebagai alternatif obat antitrombotik karena mampu 

menghambat agregasi platelet sehingga waktu perdarahan memanjang dengan 

dosis daun katuk 4,5mg/g BB. Penelitian Nurfadilla (2018) melaporkan hasil 

pengujian aktivitas antiplatelet ekstrak etanol daun katuk pada konsentrasi  1 

mg/ml menunjukkan adanya penurunan serapan plasma dengan persentase 

agregasi sebesar 20,33% setelah penambahan ADP. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilakukan penelitian tentang 

aktivitas agregasi platelet ekstraksi bertingkat daun katuk  pada tikus putih jantan 
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galur wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok (kelompok kontrol positif, 

kelompok kontrol normal, kelompok uji ekstrak etanol 70%, kelompok uji ekstrak 

etil asetat, kelompok uji ekstrak n-heksana). Ekstraksi bertingkat dilakukan untuk 

memisahkan kelompok senyawa aktif berdasarkan tingkat kepolarannya. Kontrol 

pembanding yang digunakan adalah aspirin. Pengujian antiagregasi platelet 

menggunakan metode turbidimetrik (cara Born), yaitu pengukuran serapan PRP 

sebelum dan sesudah diinduksi dengan Adenosin diphospate (ADP) menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 600 nm (Inayah 2015). 

B. Permasalahan Penelitian 

Daun Katuk mengandung senyawa aktif berupa alkaloid, flavonoid 

(quercetin dan kaempferol), fenolik, tanin, steroid dan saponin. Senyawa yang 

diduga berpotensi sebagai antiagregasi adalah flavonoid dan steroid. Flavonoid 

dapat larut pada pelarut polar dan semi polar. Steroid dapat larut pada pelarut 

polar, semi polar, maupun non polar. Sehingga pada penelitian ini dilakukan 

ekstraksi secara bertingkat. Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan 

masalah, apakah ekstrak daun katuk memberikan aktivitas antiagregasi pada tikus 

wistar jantan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pangaruh aktivitas agregasi 

platelet dari ekstraksi bertingkat daun katuk pada tikus wistar dengan parameter 

pengukuran serapan plasma sebelum dan sesudah diinduksi ADP. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 

manfaat ekstrak daun katuk sebagai antiplatelet sehingga dapat digunakan sebagai 

obat alternatif dan untuk mengembangkan penggunaan bahan-bahan alam sebagai 

obat serta menambah data penelitian obat tradisional dari daun katuk. 
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